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Masih rendahnya tingkat menyusui di Indonesia bersamaan dengan cukup
tingginya kejadian stunting pada balita di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi variabel faktor praktik menyusui yang berhubungan
dengan kejadian stunting pada balita di Indonesia. Strategi pencarian literatur
dalam database daring dilakukan menggunakan mesin pencarian Portal
Garuda, SpringerLink, EBSCOhost, dan Google Scholar dengan kata kunci:
stunting, indonesia, breastfeeding. Pembatasan ditetapkan pada artikel: artikel
asli dari sumber utama dengan teks penuh, diterbitkan sepuluh tahun terakhir,
berbahasa Indonesia dan/atau Inggris. Faktor praktik menyusui yang
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di Indonesia diidentifikasi.
Dari 808 artikel didapatkan 37 artikel memenuhi kriteria, diidentifikasi dan
menghasilkan tiga variabel besar yaitu pelaksanaan IMD, pemberian ASI
eksklusif, serta durasi menyusui (lamanya pemberian ASI dalam lingkup waktu
luas). Variabel yang berhubungan positif dengan kejadian stunting di
Indonesia yaitu pelaksanaan IMD serta pemberian ASI eksklusif. Penundaan
inisiasi menyusu atau tidak melaksanakan IMD serta tidak memberikan ASI
eksklusif menjadi faktor risiko stunting pada balita di Indonesia dengan OR
tertinggi masing-masing sebesar 3,69 dan 19,50. Variabel durasi menyusui
terhadap kejadian stunting di Indonesia masih inkonklusif dimana durasi
menyusui yang lebih lama ditemukan berhubungan positif dan negatif dengan
menjadi faktor protektif dan faktor risiko kejadian stunting pada balita di
Indonesia. Praktik menyusui yang ditemukan berhubungan signifikan dengan
kejadian stunting pada balita di Indonesia meliputi pelaksanaan IMD,
pemberian ASI eksklusif, serta durasi menyusui, menggambarkan bagaimana
pentingnya praktik menyusui berinteraksi terhadap status gizi.
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